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Pulau Karampuang merupakan salah satu destinasi wisata bahari di Kabupaten Mamuju yang
memiliki potensi sumber daya alam, budaya, dan sosial untuk mendukung pengembangan kawasan
wisata berbasis ekowisata. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi Pulau Karampuang sebagai
kawasan wisata berbasis ekowisata menggunakan pendekatan SWOT. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi literatur. Data dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi potensi kawasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pulau Karampuang memiliki potensi yang didukung oleh keberadaan pantai, terumbu karang,
ekosistem mangrove, potensi budaya, serta partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan.
Namun, masih terdapat keterbatasan pada aspek amenitas dan fasilitas pendukung wisata. Secara
keseluruhan, Pulau Karampuang memiliki karakteristik yang mendukung sebagai kawasan wisata
berbasis ekowisata. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mendukung
pengelolaan kawasan wisata yang berkelanjutan.

Abstract
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Karampuang Island is one of the marine tourism destinations in Mamuju Regency with natural,
cultural, and social resources that support the development of ecotourism-based tourism. This study
aims to analyze the potential of Karampuang Island as an ecotourism-based tourism area using the
SWOT approach. The study employed a qualitative descriptive method with data collected through
observation, interviews, documentation, and literature review. The data were analyzed using SWOT

analysis to identify the internal and external factors influencing the area's potential. The results
indicate that Karampuang Island has considerable potential supported by white sandy beaches, coral
reefs, mangrove ecosystems, cultural attractions, and community participation in tourism
management. However, several limitations remain, particularly in tourism amenities and supporting
facilities. Overall, Karampuang Island possesses characteristics that support its potential as an
ecotourism-based tourism area. The findings are expected to serve as a reference for promoting
sustainable tourism management.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serta pembangunan daerah [1]. Seiring berkembangnya konsep pembangunan berkelanjutan,
pengembangan sektor pariwisata tidak lagi hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga
memperhatikan aspek pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan sumber daya alam. Salah
satu pendekatan yang banyak diterapkan adalah ekowisata, yaitu konsep pariwisata yang mengintegrasikan kegiatan
wisata dengan konservasi lingkungan, edukasi, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal [2].

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi wisata alam yang sangat besar, terutama pada kawasan
pesisir dan pulau-pulau kecil [3]. Kawasan-kawasan tersebut memiliki keanekaragaman hayati, bentang alam, serta
budaya lokal yang menjadi daya tarik wisata dan berpotensi dikembangkan melalui pendekatan ekowisata. Dalam
pengembangannya, pemanfaatan potensi kawasan pesisir perlu memperhatikan aspek daya dukung lingkungan,
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konservasi sumber daya alam, serta keterlibatan masyarakat lokal agar kegiatan wisata dapat berlangsung secara
berkelanjutan [4]. Keterlibatan masyarakat menjadi salah satu faktor penting karena masyarakat tidak hanya berperan
sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam pengelolaan kawasan wisata sehingga keberlanjutan
destinasi dapat terjaga [5].

Salah satu kawasan pesisir di Indonesia yang memiliki karakteristik tersebut adalah Pulau Karampuang di
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Pulau Karampuang memiliki potensi wisata bahari yang didukung oleh
keindahan pantai, terumbu karang, hutan mangrove, serta kehidupan sosial budaya masyarakat pesisir [6]. Letaknya yang
relatif dekat dengan pusat Kota Mamuju menjadikan pulau ini mudah dijangkau dan berpotensi menjadi salah satu
destinasi wisata unggulan di Sulawesi Barat. Selain memiliki daya tarik alam, Pulau Karampuang juga menawarkan
berbagai aktivitas wisata, seperti snorkeling, diving, dan wisata pesisir yang menjadi potensi dalam pengembangan
kawasan wisata berbasis ekowisata [7].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Pulau Karampuang memiliki karakteristik kawasan yang mendukung
pengembangan ekowisata bahari. Kondisi ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Karampuang masih mendukung
aktivitas wisata bahari apabila dikelola secara berkelanjutan [6]. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa sebagian
kawasan memiliki tingkat kesesuaian dan daya dukung yang baik untuk aktivitas snorkeling dan diving sehingga
berpotensi dikembangkan sebagai destinasi ekowisata bahari [8]. Selain itu, kegiatan konservasi melalui Coral Nursery
Center menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam menjaga ekosistem terumbu karang sekaligus mendukung
pengembangan wisata selam berbasis konservasi [9].

Analisis potensi merupakan tahapan penting dalam memahami karakteristik suatu kawasan wisata. Identifikasi
potensi dilakukan untuk mengenali daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, serta aktivitas wisata yang dimiliki suatu
kawasan sehingga kondisi eksisting, potensi, dan kendala pengembangannya dapat diketahui secara menyeluruh [10].
Oleh karena itu, analisis potensi menjadi dasar dalam memberikan gambaran mengenai kondisi suatu destinasi sebelum
dilakukan pengelolaan maupun pengembangan kawasan.

Dalam mengidentifikasi potensi kawasan wisata, analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT)
merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan karena mampu mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal yang memengaruhi suatu kawasan [11]. Analisis SWOT memberikan gambaran mengenai kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dimiliki kawasan sehingga potensi yang tersedia dapat dikenali secara lebih komprehensif
[12]. Selain itu, pendekatan ini juga mampu menunjukkan hubungan antara kondisi eksisting kawasan dengan faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan pengelolaan kawasan wisata.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan kawasan wisata berbasis ekowisata
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya alam, daya dukung lingkungan, amenitas, aksesibilitas, serta keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan kawasan [4]. Namun, setiap kawasan memiliki karakteristik sumber daya, kondisi
lingkungan, dan potensi yang berbeda sehingga diperlukan analisis potensi yang spesifik sesuai dengan kondisi eksisting
wilayah yang diteliti. Hingga saat ini, kajian yang secara khusus menganalisis potensi Pulau Karampuang sebagai
kawasan wisata berbasis ekowisata menggunakan pendekatan SWOT masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi kawasan sebagai dasar pengelolaan
wisata yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi Pulau Karampuang Kabupaten
Mamuju sebagai kawasan wisata berbasis ekowisata menggunakan pendekatan SWOT. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pemerintah daerah, pengelola kawasan, dan masyarakat dalam memahami potensi kawasan sebagai
dasar pengelolaan wisata yang berkelanjutan.

Berkolaborasi untuk Kemajuan
P dan P

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis potensi Pulau Karampuang,
Kabupaten Mamuju, sebagai kawasan wisata berbasis ekowisata. Data penelitian diperoleh melalui observasi lapangan,
wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan,
potensi sumber daya alam, aktivitas wisata, aksesibilitas, amenitas, serta kondisi lingkungan. Wawancara dilakukan
kepada pengelola kawasan dan masyarakat setempat untuk memperoleh informasi mengenai potensi dan pengelolaan
kawasan wisata, sedangkan studi literatur dilakukan melalui jurnal ilmiah, dokumen perencanaan, dan referensi lain yang
relevan.

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan berdasarkan kondisi eksisting Pulau Karampuang,
kemudian dilanjutkan dengan studi literatur untuk memperoleh landasan teori dan menentukan variabel penelitian. Tahap
berikutnya adalah pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta pengumpulan data
sekunder dari berbagai dokumen dan publikasi ilmiah. Seluruh data yang diperoleh kemudian diidentifikasi berdasarkan
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potensi kawasan wisata yang meliputi daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, kondisi lingkungan, dan dukungan
masyarakat.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Tahap
analisis dimulai dengan mengidentifikasi faktor internal yang terdiri atas kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses), serta faktor eksternal yang meliputi peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Hasil identifikasi
tersebut selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan potensi Pulau Karampuang sebagai kawasan wisata berbasis
ekowisata serta menjadi dasar dalam pembahasan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Karampuang merupakan salah satu pulau yang terletak di Desa Karampuang, Kecamatan Mamuju,
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Pulau dengan luas wilayah sekitar 6,3 km2 dan populasi 3.990 jiwa ini
memiliki topografi berbukit dengan karakteristik berbatu. Berjarak sekitar 3 km dari pusat kota, pulau ini menyimpan
potensi wisata bahari yang menjanjikan [8].

.y
Pulau Karampuang'

]
Jalur
4\& ~ JI. Poros Ju-"
\ JI. Yos Sudarso
3 Dermaga Ujung Bulo Karampuang

Gamar 1. Aksesbilitas ke Pulau Karampuang
Sumber: Hasil Olah Gambar dari Google Earth, 2026

Akses menuju kawasan wisata Pulau Karampuang dapat ditempuh melalui Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI)
Mamuju menggunakan perahu sewaan milik masyarakat dengan waktu tempuh sekitar 15-20 menit, bergantung pada
kondisi cuaca [7]. Kawasan wisata terletak di Dusun Ujung Bulo Wisata yang memiliki akses utama berupa dermaga
kayu sepanjang kurang lebih 250 meter yang dilengkapi dengan loket retribusi sederhana sebagai pintu masuk kawasan.

3.1 Analisis Kondisi Eksisting Pulau Karampuang

Berdasarkan hasil observasi, kawasan wisata Pulau Karampuang memiliki kondisi lingkungan pesisir yang masih
relatif alami dengan bentang pantai, perairan yang jernih, serta vegetasi pesisir yang masih terjaga. Kawasan ini telah
dimanfaatkan sebagai destinasi wisata bahari dengan berbagai aktivitas wisata, seperti snorkeling, diving, rekreasi pantai,
dan berkemah.

Dari aspek amenitas, kawasan telah memiliki beberapa fasilitas dasar, antara lain dermaga sebagai akses utama
menuju kawasan, gazebo, toilet, warung masyarakat, homestay, area perkemahan, kios penyewaan alat snorkeling, serta
loket retribusi. Namun, beberapa fasilitas pendukung seperti papan informasi, petunjuk arah, pusat informasi wisata, dan
amenitas penunjang lainnya masih belum tersedia secara memadai sehingga belum sepenuhnya mendukung kenyamanan
wisatawan. Selain itu, pengelolaan kawasan masih dilakukan secara sederhana oleh masyarakat dengan dukungan
pemerintah daerah sehingga pengembangan fasilitas dan pengelolaan kawasan masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, Pulau Karampuang memiliki karakteristik yang mendukung untuk dianalisis sebagai
kawasan wisata berbasis ekowisata. Selanjutnya, potensi kawasan dianalisis berdasarkan aspek sumber daya alam,
budaya, sosial masyarakat, serta faktor internal dan eksternal menggunakan pendekatan SWOT.
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3.2 Analisis Potensi Pulau Karampuang

Sebaran potensi wisata di Pulau Karampuang berdasarkan hasil observasi lapangan ditunjukkan pada Gambar 2.
Pemetaan tersebut meliputi potensi sumber daya alam, aktivitas wisata, serta potensi budaya dan sejarah yang tersebar di

beberapa lokasi di Pulau Karampuang.

Kawasan Wisata

____Sumur Kapal i Pulau Karampual
! 3

Pulay Karampuang

Gambar 2. Peta Sebaran Potensi Pulau Karampuang
Sumber: Hasil Olah Gambar dari Google Earth, 2026

a. Potensi Sumber Daya Alam

Gambar 3. Potensi Sumber Dayé Alam Pulau Karampuang
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026

Pulau Karampuang memiliki potensi sumber daya alam yang didukung oleh pantai berpasir putih, panorama pesisir
yang masih alami, perairan yang relatif jernih, serta ekosistem terumbu karang yang tersebar di sekitar kawasan. Kondisi
tersebut memberikan nilai ekologis sekaligus nilai wisata yang mendukung aktivitas snorkeling dan diving. Selain itu,
kawasan mangrove yang masih terjaga berfungsi sebagai habitat berbagai biota pesisir serta memiliki potensi sebagai
objek wisata berbasis konservasi. Keberagaman sumber daya alam tersebut menunjukkan bahwa Pulau Karampuang
memiliki sumber daya alam yang memenuhi karakteristik kawasan ekowisata. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi
pengembangan wisata berbasis konservasi karena daya tarik utama kawasan berasal dari ekosistem pesisir yang masih

relatif alami.

b. Potensi Budaya dan Sejarah
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Selain potensi sumber daya alam, Pulau Karampuang juga memiliki potensi budaya dan sejarah yang menjadi
bagian dari daya tarik kawasan. Salah satu objek yang dikenal masyarakat adalah Sumur Tiga Rasa, yaitu sumur yang
memiliki karakteristik rasa air yang berbeda (asin, tawar, dan payau) serta memiliki nilai sejarah dan budaya yang masih
dipercaya oleh masyarakat setempat. Selain itu, terdapat Sumur Kapal, yang merupakan peninggalan sejarah pada masa
kolonial Belanda dan menjadi salah satu bukti sejarah yang masih dapat dijumpai di Pulau Karampuang. Keberadaan
kedua objek tersebut menunjukkan bahwa Pulau Karampuang tidak hanya memiliki potensi wisata bahari, tetapi juga
potensi wisata budaya dan sejarah yang dapat mendukung konsep ekowisata melalui pelestarian warisan budaya lokal.

Berkolaborasi untuk Xemajuan
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c. Potensi Sosial Masyarakat

Masyarakat setempat memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan pariwisata di Pulau Karampuang melalui
penyediaan jasa transportasi penyeberangan, pengelolaan kawasan wisata, serta penyediaan layanan bagi wisatawan.
Selain itu, keberadaan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan destinasi. Upaya pelestarian lingkungan juga dilakukan melalui kegiatan Coral Nursery Center yang
melibatkan masyarakat dalam konservasi ekosistem terumbu karang [9]. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
kawasan dan kegiatan konservasi tersebut menunjukkan bahwa Pulau Karampuang memiliki potensi sosial yang
mendukung penerapan konsep ekowisata.

3.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi potensi
Pulau Karampuang sebagai kawasan wisata berbasis ekowisata. Faktor internal terdiri atas kekuatan (Strengths) dan
kelemahan (Weaknesses), sedangkan faktor eksternal terdiri atas peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats).
Identifikasi faktor-faktor tersebut dilakukan berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, serta
didukung oleh studi literatur mengenai kondisi Pulau Karampuang.

Tabel 1. Analisis SWOT

Strengths (Kekuatan)

Weaknesses (Kelemahan)

1. Pantai berpasir putih dengan panorama pesisir yang
masih alami.

2. Ekosistem pesisir yang masih terjaga, meliputi terumbu
karang dan mangrove.

3. Potensi budaya dan sejarah (Sumur Tiga Rasa dan
Sumur Kapal).

4. Keanekaragaman biota laut yang mendukung wisata
bahari.

5. Lokasi relatif dekat dengan Kota Mamuju.

6. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan
wisata dan adanya POKDARWIS dalam kegiatan
konservasi terumbu karang.

1. Amenitas wisata masih terbatas.

2. Prasarana pendukung belum memadai.

3. Promosi wisata belum optimal.

4. Pengelolaan kawasan belum terintegrasi.

5. Pemeliharaan dan peningkatan fasilitas wisata belum
optimal.

Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)

1. Meningkatnya minat wisata alam dan ekowisata.

2. Dukungan pemerintah terhadap pengembangan
pariwisata.

3. Potensi pengembangan wisata berbasis konservasi.

4. Peluang kerja sama dengan pemerintah, akademisi, dan
swasta.

5. Pengembangan ekonomi masyarakat melalui sektor
pariwisata.

6. Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi
wisata.

a. Analisis Kekuatan (Strengths)

1. Kerusakan ekosistem pesisir akibat aktivitas wisata
yang tidak terkendali.

2. Perubahan cuaca dan gelombang
memengaruhi akses menuju pulau.

3 Persaingan dengan destinasi wisata bahari lainnya.

4. Rendahnya kesadaran sebagian pengunjung terhadap
kelestarian lingkungan.

5. Pencemaran lingkungan pesisir dan laut.

laut yang

Potensi sumber daya alam merupakan kekuatan utama Pulau Karampuang. Keberadaan pantai berpasir putih
dengan panorama pesisir yang masih alami menjadi daya tarik utama bagi wisatawan untuk melakukan aktivitas rekreasi
dan menikmati keindahan alam. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa daya tarik pantai berpasir
putih berpengaruh terhadap kepuasan dan minat kunjungan wisatawan [13]. Selanjutnya, ekosistem terumbu karang yang
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masih terjaga menjadi kekuatan kawasan karena mendukung aktivitas snorkeling sekaligus memiliki nilai ekologis
sebagai habitat berbagai biota laut. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa kondisi terumbu karang
merupakan faktor utama dalam mendukung wisata bahari berbasis konservasi [14]. Selain itu, keberadaan ekosistem
mangrove yang masih alami turut memperkuat potensi ekowisata Pulau Karampuang karena memiliki fungsi ekologis
sebagai pelindung kawasan pesisir sekaligus berpotensi dikembangkan sebagai objek wisata berbasis konservasi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian mengenai pengembangan ekowisata mangrove yang menyatakan bahwa ekosistem
mangrove merupakan modal penting dalam mendukung pengelolaan wisata berbasis keberlanjutan [15].

Selain potensi alam, potensi budaya dan sejarah berupa Sumur Tiga Rasa dan Sumur Kapal menjadi salah satu
kekuatan Pulau Karampuang karena memberikan variasi daya tarik wisata yang membedakannya dari destinasi wisata
bahari lainnya. Keberadaan kedua objek tersebut tidak hanya memperkaya atraksi wisata, tetapi juga mencerminkan
identitas dan nilai sejarah lokal yang dapat meningkatkan pengalaman wisatawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa objek budaya dan warisan sejarah merupakan daya tarik wisata karena memiliki keunikan yang
mampu menarik minat wisatawan sekaligus merepresentasikan identitas suatu kawasan [16].

Kekuatan lainnya adalah partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan melalui penyediaan jasa transportasi
penyeberangan, pengelolaan kawasan wisata, serta keberadaan POKDARWIS dan kegiatan konservasi terumbu karang.
Keterlibatan masyarakat tersebut sejalan dengan prinsip ekowisata yang menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku
utama dalam pengelolaan kawasan wisata sehingga manfaat ekonomi dan upaya konservasi dapat berjalan secara
beriringan [17].
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b. Analisis Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan utama Pulau Karampuang terletak pada aspek amenitas yang belum memadai untuk mendukung
kenyamanan wisatawan. Berdasarkan hasil observasi, fasilitas pendukung seperti papan informasi, petunjuk arah, tempat
sampah, serta beberapa fasilitas wisata masih memerlukan pemeliharaan dan peningkatan. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi kualitas pengalaman wisatawan selama berkunjung. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa kualitas amenitas berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung sehingga peningkatan fasilitas
menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan destinasi wisata[10].

Selain itu, promosi wisata, pengelolaan kawasan, serta penyediaan informasi dan interpretasi wisata masih belum
optimal sehingga potensi Pulau Karampuang belum dimanfaatkan secara maksimal. Keterbatasan tersebut menyebabkan
wisatawan belum memperoleh informasi yang memadai mengenai potensi alam, budaya, maupun sejarah yang dimiliki
kawasan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas amenitas, informasi destinasi, dan
pengelolaan kawasan merupakan bagian penting dalam meningkatkan kepuasan wisatawan dan daya saing destinasi.

c.  Analisis Peluang (Opportunities)

Pulau Karampuang memiliki peluang yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata berbasis
ekowisata. Meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata alam dan ekowisata memberikan kesempatan bagi kawasan
untuk berkembang sebagai destinasi wisata yang mengedepankan konservasi lingkungan. Selain itu, dukungan
pemerintah terhadap sektor pariwisata serta peluang kerja sama dengan berbagai pihak dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan kawasan.

Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi juga menjadi peluang dalam memperkenalkan potensi Pulau
Karampuang kepada masyarakat yang lebih luas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antar pemangku
kepentingan, peningkatan promosi, serta pengembangan wisata berbasis konservasi merupakan peluang yang dapat
meningkatkan daya saing destinasi wisata pesisir [18].

d. Analisis Ancaman (Threats)

Meskipun memiliki potensi yang besar, Pulau Karampuang juga menghadapi beberapa ancaman. Aktivitas wisata
yang tidak terkendali berpotensi menyebabkan kerusakan ekosistem pesisir, terutama terumbu karang dan mangrove yang
menjadi daya tarik utama kawasan. Selain itu, pencemaran lingkungan pesisir dan perubahan cuaca dapat memengaruhi
kualitas lingkungan serta aksesibilitas menuju kawasan wisata.

Ancaman lainnya adalah meningkatnya persaingan dengan destinasi wisata bahari lain yang menawarkan fasilitas
dan pelayanan yang lebih lengkap. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan perlu mengedepankan prinsip konservasi,
peningkatan kualitas amenitas, serta keterlibatan masyarakat agar potensi yang dimiliki tetap terjaga dan memiliki daya
saing yang berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menekankan bahwa keberhasilan
pengelolaan ekowisata sangat bergantung pada keseimbangan antara konservasi lingkungan, peningkatan fasilitas, dan
partisipasi masyarakat [18].
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Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Pulau Karampuang memiliki potensi yang cukup besar sebagai kawasan
wisata berbasis ekowisata. Potensi tersebut didukung oleh keberadaan sumber daya alam yang masih terjaga, meliputi
pantai, terumbu karang, dan ekosistem mangrove, serta potensi budaya berupa Sumur Tiga Rasa dan Sumur Kapal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan ekowisata sangat dipengaruhi
oleh kelestarian sumber daya alam sebagai daya tarik utama kawasan serta penerapan prinsip konservasi dalam
pemanfaatannya [2]. Selain itu, potensi wisata bahari yang dimiliki Pulau Karampuang juga sesuai dengan karakteristik
ekowisata bahari yang memanfaatkan sumber daya pesisir dan laut sebagai objek wisata tanpa mengabaikan kelestarian
lingkungan [4].

Keterlibatan masyarakat dalam penyediaan jasa transportasi penyeberangan, pengelolaan kawasan wisata, serta
kegiatan konservasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung penerapan konsep
ekowisata. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah satu
faktor utama dalam pengelolaan kawasan wisata berbasis ekowisata karena dapat mendukung pelestarian lingkungan
sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal [5]. Kegiatan konservasi melalui Coral Nursery Center
juga menunjukkan adanya upaya pelestarian ekosistem yang mendukung keberlanjutan wisata bahari [9].

Di sisi lain, hasil analisis menunjukkan bahwa keterbatasan amenitas dan fasilitas pendukung masih menjadi salah
satu kelemahan kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi wisata yang dimiliki belum sepenuhnya didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa identifikasi
potensi kawasan wisata perlu mempertimbangkan aspek daya tarik (attraction), aksesibilitas (accessibility), amenitas
(amenities), dan aktivitas wisata (activities) agar potensi kawasan dapat dinilai secara menyeluruh [10].

Dari faktor eksternal, meningkatnya minat terhadap wisata berbasis alam serta dukungan pemerintah menjadi
peluang bagi pengembangan kawasan wisata Pulau Karampuang. Namun demikian, ancaman berupa kerusakan
ekosistem, pencemaran lingkungan pesisir, dan persaingan dengan destinasi wisata lainnya perlu menjadi perhatian agar
pemanfaatan potensi kawasan tetap memperhatikan prinsip keberlanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pengelolaan ekowisata harus mempertimbangkan daya dukung kawasan, konservasi sumber daya
alam, serta pengelolaan yang berkelanjutan agar kualitas lingkungan tetap terjaga [11], [12].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Pulau Karampuang Kabupaten Mamuju memiliki potensi yang mendukung sebagai
kawasan wisata berbasis ekowisata. Potensi tersebut didukung oleh keberadaan sumber daya alam berupa pantai berpasir
putih, terumbu karang, ekosistem mangrove, serta panorama pesisir yang masih terjaga. Selain itu, kawasan ini juga
memiliki potensi budaya dan sejarah melalui keberadaan Sumur Tiga Rasa dan Sumur Kapal, serta didukung oleh
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan wisata dan kegiatan konservasi terumbu karang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Pulau Karampuang memiliki karakteristik yang sesuai untuk mendukung pengembangan wisata
berbasis ekowisata.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama kawasan terletak pada potensi sumber daya alam,
budaya, dan keterlibatan masyarakat, sedangkan kelemahan yang masih ditemukan berkaitan dengan keterbatasan
amenitas, fasilitas pendukung, serta pengelolaan kawasan wisata. Dari faktor eksternal, meningkatnya minat terhadap
wisata berbasis alam dan dukungan pemerintah menjadi peluang bagi kawasan, sementara potensi kerusakan lingkungan,
pencemaran pesisir, dan persaingan dengan destinasi wisata lain merupakan ancaman yang perlu diperhatikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pulau Karampuang memiliki potensi yang cukup besar
sebagai kawasan wisata berbasis ekowisata. Oleh karena itu, hasil analisis potensi ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pemerintah daerah, pengelola kawasan, dan masyarakat dalam mengidentifikasi potensi Pulau Karampuang sebagai
dasar pengelolaan kawasan wisata berbasis ekowisata yang berkelanjutan.
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